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ABSTRACT
Penelitian tentang pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan bandeng (Chanos chanos) yang diberi pakan buatan daun gamal
dengan konsentrasi yang berbeda telah dilakukan di Balai Benih Air payau Ujung Batee Aceh Besar pada tanggal 17 Maret sampai
15 Mei 2015. Penelitian ini bertujuan mengetahui proporsi tepung daun gamal (Gliricidia sepium) yang optimal terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan bandeng sebagai bahan baku pakan nabati. Penelitian ini menggunakan metode
acak lengkap dengan 6 taraf perlakuan dan 3 kali ulangan. Wadah yang digunakan yaitu toples plastik yang berukuran 25L, setiap
wadah berisi ikan 10 ekor. Perlakuan meliputi perbedaan konsentrasi daun gamal dalam pakan ; A (tanpa  penambahan daun gamal
0%), B (penambahan daun gamal 5%), C (penambahan daun gamal 10%), D (penambahan daun gamal 15%), E (penambahan daun
gamal 20%), F (penambahan daun gamal 25%) dalam pakan. Hasil uji sidik ragam (ANOVA) menunjukkan bahwa perbedaan
konsentrasi daun gamal dalam pakan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan mutlak, pertumbuhan spesifik (P 0,05).
Pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan bandeng terbaik pada perlakuan 0% daun gamal (kontrol), namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan 5% dan 10% daun gamal. Oleh karena itu untuk menekan biaya pakan maka penambahan daun gamal dalam
pakan ikan bandeng dapat dilakukan dengan dosis 5-10%.  
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